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RINGKASAN

ANALISIS KINERJA MANAJEMEN RANTAI PASOKAN “RUMAH
MAKAN SEAFOOD CAK SIS di JEMBER; Agung Riezal Tri Satriyo;
130810201123; 2017; 72 halaman; Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Jember.

Dunia kuliner merupakan perusahaan yang bergerak dibidang olahan
pangan dan minuman dengan melalui tahapan-tahapan operasional. Kebutuhan
akan produk kuliner semakin berkembang dengan permintaan yang beraneka
ragam bentuk, warna, dan rasanya. Rumah makan seafood merupakan olahan
kuliner yang mengkhususkan dirinya dibidang pengolahan makanan dengan bahan
baku aneka ikan (kakap, kerapu, dorang, dan gurami), cumi, udang, lobster, dan
kepiting yang diproses hingga menjadi sajian seafood.

Obyek pada penelitian ini adalah Rumah Makan Seafood Cak Sis Jember.
Untuk menganalisis kinerja 9 pasokan Rumah Makan Seafood Cak Sis Jember
dengan metode analisis data menggunakan SCOR versi 11.0, yakni keseluruhan
dari manajemen rantai pasokan yang mencakup proses plan, source, make,
deliver, dan return dari pemasok bahan baku hingga ke konsumen akhir.
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan sumber data sekunder. Data
sekunder diperoleh peneliti dari manajer, serta beberapa karyawan misalkan
observasi, diskusi, wawancara dan inspektasi dokumen (dokumen keuangan dan
data proses produksi).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metrik COGS masih belum efisien,
hal tersebut terjadi dalam proses source yang tinggi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa COGS yang tinggi akan memperkecil pendapatan. Oleh sebab itu, maka
matrik COGS perlu melakukan penelitian pada level-level berikutnya, untuk
menacari fenomena-fenomena yang mengakibatkan metrik COGS pada proses
source.
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SUMMARY

PERFORMANCE ANALYSIS OF SUPPLY CHAIN MANAGEMENT
"RESTO SEAFOOD CAK SIS in JEMBER; Agung Riezal Tri Satriyo;
130810201123; 2017; 72 pages; Department of Management, Faculty of
Economics and Business, University of Jember.

The culinary world is a company engaged in the processed food and
drinks through the operational stages. The need for culinary products is growing
with the demand of diverse shapes, colors, and tastes. Seafood restaurant is a
culinary preparations that specialize in the processing of food with raw materials
of various fish (snapper, grouper, dorang, and carp), squid, shrimp, lobster, and
crabs are processed to be a seafood dish.

Obiject of this research is Eating Seafood Cak Sis Jember. To analyze the
performance of 9 Eating seafood supply Cak Sis Jember with methods of data
analysis using SCOR version 11.0, the whole of the supply chain management
that includes the plan, source, make, deliver, and return from suppliers of raw
materials to the final consumer. This study uses quantitative data to secondary
data sources. Secondary data obtained by researchers from the manager, as well as
some of the employees let observations, discussions, interviews and inspektasi
documents (financial documents and data production process).

The results showed that the metric COGS was not efficient, it happens in
the process is a high source. It concluded that the high cost of goods sold which
will reduce revenue. Therefore, the matrix COGS need to do research on the next

levels, for menacari phenomena that resulted in COGS metrics on source process.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Banyaknya perusahaan yang bermunculan dalam dunia kuliner Kini
sangatlah menjanjikan dimata pelaku ekonomi. Usaha kuliner yang kini mulai
berkembang pesat sangat banyak diminati dipasaran. Perubahan zaman yang
dipengaruhi gaya hidup menjadikan alasan mengapa banyak sekali usaha kuliner
bermunculan. Pada era modern saat ini, menuntut kebanyakan orang untuk sibuk
dengan aktivitasnya. Kecanggihan akan tekhnologi memicu seseorang untuk
selalu menginginkan yang serba instan dengan kegiatan yang menyibukkannya,
sehingga mereka enggan untuk membuat ataupun memasak makanannya sendiri.

Perusahaan yang bergerak didunia kuliner sangatlah banyak macamnya,
diantaranya restaurant, cafe, rumah makan, dan lain-lain.Rumah makan seafood
merupakan rumah makan yang menyajikan beberapa menu olahan yang berbahan
baku ikan. Kebutuhan akan bahan baku yang dipakai rumah makan seafood harus
diorder dalam keadaan segar dan berkualitas agar banyak konsumen yang akan
menjadi pelanggan. Banyaknya usaha kuliner dipasaran mengakibatkan terjadinya
persaingan diantara pelaku bisnis yang sejenis.

Persaingan merupakan tantangan bagi perusahaan untuk terus
berkembang menjadi perusahaan terbaik yang sejenis bagi konsumen. Perusahaan
yang mampu memenuhi kebutuhan pelanggan yang secara terus-menerus,
mengeluarkan biaya yang rendah dalam penyerahan produk, serta perusahaan
yang dapat mengelola sumber daya secara efektif dan efisien merupakan
perusahaan yang memiliki daya saing yang tinggi dan dapat menguasai pasar.
Dalam sektor industri maupun sektor kuliner, untuk menjalankan produksi
terdapat banyak faktor pendukung. Salah satu faktor pendukung diantaranya yaitu
pengadaan bahan baku. Proses produksi akan berjalan sempurna apabila bahan
baku yang dibutuhkan tersedia sesuai dengan kebutuhan yang ada. Disaat itulah
perusahaan harus memberikan perhatian ekstra pada Supply Chain Management
(SCM).
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Supply Chain Manajemen (SCM), merupakan manajemen Yyang
dilakukan oleh semua perusahaan untuk proses produksi yang berhubungan
dengan pihak pemasok bahan baku. Pengendalian dan pengontrolan bahan baku
yang baik akan menjadikan jalannya sistem produksi menjadi efektif dan efisien.
Ketepatan pengambilan keputusan sangatlah berperan penting dalam pelaku
Kinerja manajemen rantai pasokan, oleh sebab itu SDM yang dimiliki perusahaan
haruslah berpotensi dalam memahami SCM, agar perusahaan tidak mengalami
kerugian karena keselahan yang terjadi ketika melakukan pengorderan bahan
baku.

SCM adalah salah satu strategi kompetitif yang paling penting digunakan
oleh perusahaan. Seleksi dan evaluasi supplier memainkan peran penting dalam
membangun rantai pasokan yang efektif (Yuh-Jen Chen, 2010). Menurut Mulki &
Raihan dalam (Wirdianto & Unbersa, 2008), Sebuah perusahaan yang sehat dan
efisien tidak akan banyak berarti apabila suppliernya tidak mampu menghasilkan
bahan baku yang berkualitas atau tidak mampu memenuhi pengiriman tepat
waktu.

Proses pembelian bahan baku memerlukan hubungan kerjasama yang
baik antar pihak supplier dan pihak perusahaan, karena hubungan yang
baikterhadap supplier dapat membantu perusahaan untuk mencapai hasil produksi
yang diinginkan. Perusahaan pada umumnya memiliki Kkriteria dan persyaratan
tertentu dalam pemilihan bahan baku. Tepat atau tidaknya pemilihan supplier
akan berdampak langsung terhadap perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus
memilikisupplier yang baik untuk menjamin bahwa bahan baku dan
pengadaannya sesuai standar yang telah ditentukan sehingga tetap menjaga
keberlangsungan produksi, kualitas produk, dan kepuasan konsumen.

Di beberapa perusahaan terkadang tidak memiliki relasi yang baik
terhadap supplier, sehingga hal ini akan mengakibatkan adanya beberapa
permasalahan terhadap jalannya sistem produksi. Sistem produksi akan memiliki
beberapa hambatan yang akan dialami apabila perusahan tidak memperhatikan

supplier, diantaranya: permasalahan kualitas bahan baku yang dipasok, ketepatan
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waktu pengiriman, jumlah bahan baku yang dibutuhkan,serta kriteria standar yang
telah ditetapkan perusahaan sebagai patokan.

Rumah Makan Seafood “Cak Sis” ialah salah satu perusahaan yang
berperan dalam dunia kuliner khususnya seafood di Kabupaten Jember, yang
terletak di Jalan Kartini No 64, Jember. Rumah Makan Seafood Cak Sis sudah
berdiri sejak 1991 yang memiliki pusat gerai di PuJaSeRa (Pusat Jajanan Selera
Rakyat) didepan kantor BRI cabang. Dalam 3 tahun terakhir Rumah Makan
Seafood Cak Sis sudah membuka cabang outlet yaitu di Jalan Kartini no.64
Jember. Dalam kegiatan produksi Seafood, Rumah Makan seafood “Cak Sis”
membutuhkan bahan baku berkualitas yang dipasok oleh supplier. Kepiting,
lobster, udang, cumi, kakap, kerapu, dorang, gurami, dan kerang merupakan
bahan baku sebagai kebutuhan daftar menu makanan. Dalam 2 hari sekali, Rumah
Makan Seafood Cak Sis memiliki kebutuhan khusus akan pemenuhan kepiting
kepada supplier. Kebutuhan untuk kepiting berkisar sekitar 1 kwintal per 2 hari,
dikarenakan Rumah Makan Seafood Cak Sis memiliki daftar menu spesial yaitu
kepiting. Namun  permintaan tersebut bisa sewaktu-waktu berubah jika
pengunjung dari konsumen kurang atau melebihi kapasitas pemenuhannya. Dalam
menjalankan proses produksinya, Rumah Makan Seafood Cak Sis terkadang
masih menemui kendala seperti kurangnya pemenuhan bahan baku. Kurangnya
supply ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain adanya perubahan musim
cuaca dan musim ekspor ikan yang tidak dapat diprediksi dengan pasti.

Apabila ditelusuri lebih lanjut, faktor-faktor penyebab kurangnya
pasokan kepiting yaitu dikarenakan pihak supplier yang lebih tertarik melakukan
ekspor kepting, karena memiliki harga jual yang lebih tinggi. Permasalahan
perusahaan tersebut mungkin belum melakukan evaluasi kepada pihak supplier
yang ada dengan tepat. Selama ini dalam melakukan evaluasi kepada supplier
Rumah Makan Seafood Cak Sis belum melakukan sistem MOU (Memorendum Of
Understanding) pada pihak supplier dengan jelas. Pemesanan bahan baku kepada
supplier dilakukan setiap 2 hari sekali. Selain itu, saat ini evaluasi performansi
supplier yang dilakukan Rumah Makan Seafood Cak Sis hanya berdasarkan

kriteria ketersediaan bahan baku saja. Karena permintaan bahan baku kepada
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supplier yang besar, Rumah Makan Seafood Cak Sis pernah mengalami
kekurangan pasokan kepiting, sehingga mengalami kerugian sebesar 40 juta per
bulan. Akibat kapasitas pemenuhan yang tidak selalu konstan menjadi kendala
bagi Rumah Makan Seafood Cak Sisdalam memenuhi permintaan konsumen.
Pemenuhan bahan baku secara subjektif atau hanya dengan perkiraan, akan
menyebabkan pembelian bahan baku ke supplier menjadi tidak sesuai dengan
permintaan tersebut, sehingga kadang ditemukan masalah seperti adanya bahan
baku yang cacat dan ketidakmampuan untuk memenuhi permintaan bahan baku.

Dalam memenuhi kebutuhan kepiting dan berbagai macam ikan, untuk
saat ini Rumah Makan Seafood Cak Sismemiliki 9 supplier untuk bahan baku
kepiting dan ikan. Kepiting dipasok oleh 2 supplier dari Probolinggo, Bangil,
Bali, dan Banyuwangi, sedangkan Lobster dipasok supplier dari Banyuwangi,
Udang dipasok supplier dari Pasuruan, Gurami dipasok supplier dari Jember,
Aneka Kerang dipasok supplier dari Surabaya.

Rumah Makan Seafood Cak Sisjuga pernah melakukan beberapa
pergantian supplier akibat tidak bisanya memenuhi permintaan bahan baku.
Pergantian tersebut juga bertujuan untuk mendapatkan supplier yang konsisten
terhadap setiap keadaan. Konsisten merupakan komitmen yang harus dimiliki
supplier untuk bisa memasok bahan baku seberapapun permintaan yang
dibutuhkan dengan berbagai keadaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat dirumuskan
permasalahan yang terjadi, yaitu dalam evaluasi performansi supplier Rumah
Makan Seafood Cak Sis hanya menilai dari kriteria kekuatan untuk memasok.
Pada kenyataannya, kriteria tersebut kurang dapat menggambarkan performansi
para supplier Rumah Makan Seafood Cak Sis. Dibutuhkan suatu metode penilaian
evaluasi performansi supplier yang lebih tepat dengan menentukan Kkriteria-
kriteria yang berpengaruh dalam evaluasi kinerja supplier. Metode evaluasi yang
baru pada Rumah Makan Seafood Cak Sis dapat memberikan prioritas supplier
yang tepat bagi perusahaan untuk memenuhi kebutuhan bahan baku kepiting,
lobster, dan berbagai macam ikan.
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Salah satu alat untuk mengukur kinerja Supply Chain Management yakni
dengan model SCOR atau Supply Chain Operations Reference. Model SCOR
adalah model operasi rantai pasokan yang pada dasarnya merupakan model
berdasarkan proses yang mengintergrasikan tiga elemen utama dalam manajemen,
yaitu Business Process Reenginering (BPR), Benchmarking, dan Best Practice
Analysis (BPA) ke dalam kerangka lintas fungsi rantai pasokan SCOR membagi
proses-proses rantai pasokan menjadi lima proses inti yaitu plan, source, make,
deliver, dan return (Pujawan,2005:242). Penggunaan model SCOR dalam
merancang sistem pengukuran Kkinerja rantai pasokan berdasarkan proses,
membuat perusahaan mampu mengevaluasi kinerja rantai pasokan dan
mengetahui dimana posisi suatu organisasi relatif bersaing terhadap pesaing, serta
menentukan arah perbaikan bagi penciptaaan keunggulan bersaing.

Penelitian terdahulu dengan topik manajemen rantai pasokan dilakukan
olenAnas Mutakin dan Musa Hubies (2001) meneliti PT. Indocement Tunggal
Prakarsa Thk. Dan menunjukkan bahwa PT. Indocement Tunggal Prakarsa Thk.
Telah menerapkan manajemen rantai pasokan secara terintegrasi dan menghsilkan
Kinerja manajemen rantai pasokan yang cukup baik secara keseluruhan, namun
kurang memperhatikan proses pengiriman.

Penelitian tentang manajemen rantai pasokan juga sudah dilakukan oleh
Ajeng pratiwi dan Haryadi Sarjono (2013) mengukur Kinerja manajemen rantai
pasokan teh herbal sirsak di PT Mahkotadewa Indonesia menggunakan SCOR
Model versi 10.0. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah pengukuran kinerja
metrik untuk teh herbal sirsak di PT. Mahkotadewa Indonesia kesemuanya berada
dalam posisi kolom superior. Kurang efisienya kinerja rantai pasok terletak pada
rendahnya Kkinerja source yang disebabkan oleh forecast yang kurang teliti,
perancanaan pasokan tidak terintegrasi, lemahnya koordinasi antar bagian dalam
perusahaan, kinerja pemasok kurang memadai, manajemen persediaan kurang
baik dan tidak ada pengecekan persediaan di warehouse.

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi yang sudah dilakukan oleh
dua peneliti lain sebelumnya. Persamaan antara penelitian terdahulu dengan

penelitian ini adalah penelititan dilakukan dengan alat analisis model SCOR.
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Perbedaan dalam penelitian ini dan penelitian terdahulu adalah obyek yang
diteliti. Obyek pada penelitian terdahulu yakni pada perusahaan manufacture,
sedangkan pada penelitian ini, obyek penelitian merupakan perusahaan rumah
makan seafood. Perbedaan lainnya juga terletak pada atribut kinerja yang diteliti.
Penelitian terdahulu mengevaluasi 4 atribut kinerja, sedangkan penelitian ini 5
atribut kinerja. Oleh karena itu, penelitian ini menganilisis apakah dengan model
SCOR versi 11.0 dengan obyek yang berbeda mampu menghasilkan hasil analisis

yang konsisten atau berbeda dengan penelitian terdahulu.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan beberapa penelitan empiris,
rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah, “Bagaimana analisis
kinerja Manajemen Rantai Pasokan Rumah Makan Seafood Cak Sis Jember

dengan metode SCOR model versi 11.0?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk Mengetahui hasil analisis kinerja Manajemen Rantai Pasokan “Rumah
Makan Seafood Cak Sis Jember” dengan metode SCOR model 11.0.

1.4 Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini
diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak yaitu sebagai berikut :
1.4.1 Bagi peneliti dan para akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan serta
pemahaman lebih tentang Manajemen Rantai Pasokan dengan menggunakan
medel score 11.0 dan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi
perkembangan ilmu manajemen operasional serta dapat digunakan sebagai
informasi dan referensi bagi para akademisi untuk keperluan studi dan penelitian

selanjutnya apabila meneliti dengan topik yang sama.
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1.4.2 Bagi perusahaan atau pelaku produksi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
masukan bagi perusahaan atau pelaku produksidalam menganalisis waktu
pemesanan bahan baku dan penjadwalan orderan yang optimal, sehingga
pengendalian produksi dapat dilakukan dengan baik yang mana dengan demikian
dapat terhindar dari keterlambatan pemesananbahan baku dan pemborosan biaya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Rantai Pasokan

Rantai suplai, rantai pasokan, jaringan logistik, atau jaringan suplai adalah
sebuah sistem terkoordinasi yang terdiri atas organisasi, sumber daya manusia,
aktivitas, informasi, dan sumber-sumber daya lainnya yang terlibat secara
bersama-sama dalam memindahkan suatu produk atau jasa baik dalam bentuk
fisik maupun virtual dari suatu pemasok kepada pelanggan. Badan usaha yang
melaksanakan fungsi suplai pada umumnya terdiri dari manufaktur, penyedia
layanan jasa, distributor, dan saluran penjualan (seperti: pedagang eceran,
ecommerce, dan pelanggan (pengguna akhir). Aktivitas rantai suplai (rantai nilai
dan proses siklus hidup) mengubah bahan baku dan bahan pendukung menjadi
sebuah barang jadi yang dapat dikirimkan kepada pelanggan pengguna akhir.
Rantai pasokan menghubungkan rantai nilai (Rolf G. Poluha, 2006).

Ada berbagai jenis model rantai supply, yang masing-masing
menghubungkan mulai dari sisi hulu hingga hilir.Tujuan utama supply chain
management adalah untuk memenuhi permintaan pelanggan melalui penggunaan
sumber daya yang pailng efisien, termasuk kapasitas distribusi, persediaan, dan
sumber daya manusia. Beberapa perusahaan memilih untuk mengalihdayakan
supply chain management mereka dengan bekerja sama dengan penyedia jasa
logistik pihak ketiga.

Menurut Pujawan (2005:5), rantai pasokan adalah jaringan perusahaan-
perusahaan yang secara bersama-sama bekerja untuk menciptakan dan
menghantarkan suatu produk ke tangan pemakai akhir. Perusahaan-perusahaan
tersebut termasuk pemasok, pabrik, distributor, toko atau retail, serta perusahaan
pendukung seperti jasa logistik. Rantai pasokan memiliki 3 macam aliran yang
bergerak dari hulu (upstream) ke hilir (downstream) dan begitu pula sebaliknya. 3

macam aliran tersebut adalah aliran produk, aliran uang, dan aliran informasi.
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Aliran pembayaran, aliran b:_:lhan bakl.J menjadi produk jadi, aliran
> informasi
Pemasok Produsen Distributor Toko |— Konsumen

Aliran pembayaran, aliran pengembalian barang dan aliran
. . —
informasi pemesanan. <

Gambar 2.1 Model sederhana dari rantai pasokan dan 3 macam aliran yang
dikelola.
Sumber: Pujawan (2005:5)

Manajemen rantai pasokan merupakan sebuah strategi alternatif yang
memberikan solusi dalam menghadapi ketidakpastian lingkungan untuk mencapai
keunggulan kompetitif melalui pengurangan biaya operasi, perbaikan pelayanan
dan kepuasan konsumen. Manajemen rantai pasokan menawarkan suatu
mekanisme yang mengatur proses bisnis, meningkatkan produktivitas, dan
mengurangi biaya operasional perusahaan (Lina dan Lena, 2008:82).

Menurut Chopra dan Meindl (2007:3), rantai pasokan terdiri dari semua
pihak yang terlibat baik langsung maupun tidak langsung dalam memenuhi
permintaan pelanggan dan menghasilkan keuntungan. Pihak yang terlibat dalam
suatu rantai pasokan tidak hanya perusahaan dan pemasok, tetapi juga distributor,
gudang, toko retail dan bahkan konsumen itu sendiri. Rantai pasokan mencakup
semua fungsi dalam setiap organisasi yang terlibat di dalamnya. Fungsi tersebut
tidak hanya terbatas pada menerima dan memenuhi permintaan pelanggan, namun
juga mencakup pengembangan produk baru, pemasaran, operasi, distribusi,
keuangan dan layanan pelanggan. Rantai pasokan memiliki sifat yang dinamis
tetapi melibatkan tiga aliran informasi, aliran produk dan aliran uang.

William dan Sum Chee (2014:130), menyatakan bahwa rantai pasokan
merupakan urutan semua organisasi meliputi fasilitas, fungsi dan aktivitas yang
terlibat mulai dari pemasok penyedia bahan baku, produsen yang memproduksi
hingga pengiriman suatu produk atau jasa ke pelanggan akhir. Fasilitas organisasi

yang digunakan berupa gudang, pabrik, pusat pemprosesan, pusat distribusi, toko
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ritel, dan kantor. Fungsi dan aktivitas organisasi meliputi peramalan, pembelian,
manajemen persediaan, manajemen informasi, jaminan mutu, penjadwalan,
produksi, distribusi, pengitiman, dan layanan pelanggan. Terdapat 3 jenis gerakan
dalam sistem rantai pasokan yakni gerakan fisik material, aliran kas dan

pertukaran informasi.

2.1.2 Manajemen Rantai Pemasok (Supply Chain Management )
a. Definisi Manajemen Rantai Pemasok (Supply Chain Management )

Manajemen rantai pasokan (supply-chain management) adalah
pengintegrasian aktivitas pengadaan bahan dan pelayanan, pengubahan menjadi
barang setengah jadi dan produk akhir, serta pengiriman ke pelanggan.Tujuannya
adalah untuk membangun sebuah rantai pemasok yang memusatkan perhatian
untuk memaksimalkan nilai bagi pelanggan. Kunci bagi manajemen rantai
pasokan yang efektif adalah menjadikan para pemasok sebagai “mitra” dalam
strategi perusahaan untuk memenui pasar yang selalu berubah (Heizer and
Render, 2005:4)

Indrajit dan Djokopranoto dalam Qolbi Isnanto (2009:3) mengungkapkan
Supply chain management (SCM) adalah suatu sistem tempat organisasi
menyalurkan barang produksi dan jasanya kepada para pelanggannya. Rantai ini
juga merupakan jaringan dari berbagai organisasi yang saling berhubungan dan
mempunyai tujuan yang sama, yaitu sebaik mungkin menyelenggarakan
pengadaan atau barang tersebut, istilah supply chain meliputi juga proses
perubahan barang tersebut, misalnya dari barang mentah menjadi barang jadi.

Sebuah rantai pasokan (supply chain) adalah urutan organisasi (fasiltias,
fungsi, dan aktivitas) yang terlibat dalam produksi dan pengiriman suatu produk
atau jasa. Urutan tersebut dimulai dari pemasok dasar bahan baku hingga
pelanggan akhir (Stevenson, 2014:130). Selain itu manajemen rantai pasokan
(supply chain management) juga disebut-sebut sebagai kegiatan transformasi
sehingga menjadi dan diteruskan dengan pengiriman kepada konsumen melalui
sistem distribusi, kegiatan penting yang berhubungan dengan supplier dan

distributor, kegiatannya meliputi penetapan pengangkutan, pembayaran secara


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

tunai atau kredit (proses transfer), supplier, distributor, hutang maupun piutang,

dan pergudangan (Richardus Djokopranoto, 2002).

Dari uraian bebeerapa pernyataan diatas, dapat dinyatakan bahwa supply
chain management (manajemen rantai pasokan) adalah suatu sistem yang
terstruktur atau terencana untuk melakukan kegiatan-kegiatan penyaluran bahan
baku dari pemasok sampai menjadi bahan jadi yang siap dipakai oleh konsumen
tingkat akhir. Mengelolah semua komponen-komponen sumber daya yang ada
didalamnya, sehingga barang dapat tersalurkan secara efektif dan efisien.

Cara pandang terhadap rantai pasokan sebagai sebuah siklus menjadikan
kategorisasi rantai pasokan dalam tiga bentuk dasar, yaitu:

1) Rantai pasokan internal adalah aliran bahan dan informasi yang terintegrasi
dalam unit bisnis (korporasi) dari pemasok sampai pelanggan dan kadang
disebut logistik bisnis.

2) Rantai pasokan eksternal adalah aliran bahan dan informasi yang terintegrasi
di dalam unit bisnis (korporasi) yang melintasi antara pemasok langsung dan
pelanggan.

3) Rantai pasokan total adalah aliran bahan dan informasi yang terintegrasi
dalam unit bisnis (korporasi) yang melintasi secara majemuk antara pemasok

langsung dan pelanggan.

b. Komponen Supply Chain Management
Komponen dari Supply Chain Management menurut Turban (2004:301)
terdiri dari 3 komponen utama yaitu:
1) Upstream Supply Chain
Bagian upstream (hulu) Supply Chain meliputi aktivitas dari suatu perusahaan
manufacturing dengan para penyalurnya dan koneksi mereka kepada para
penyalur mereka ( para penyalur second-tier). Hubungan para penyalur dapat
diperluas kepada beberapa strata, semua jalan dari asal material. Di dalam

Upstream Supply Chain, aktivitas utama adalah pengadaan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

2) Internal Supply Chain
Bagian dari Internal Supply Chain meliputi semua proses inhouse yang
digunakan dalam mentransformasikan masukan dari para prenyalur ke dalam
keluaran organisasi itu. Hal ini meluas dari waktu masukan masuk ke dalam
organisasi. Di dalam Internal Supply Chain, perhatian yang utama adalah
manajemen produksi, pabrikasi, dan pengendalian persediaan.

3) Downstream Supply Chain
Downstream (arah muara) Supply Chain meliputi semua aktivitas yang
melibatkan pengiriman produk kepada pelanggan akhir. Di dalam
Downstream  Supply Chain, perhatikan diarahkan pada distribusi,

pergudangan, transportasi, dan after-sale service.

c. Fungsi Manajemen Rantai Pasokan

Manajemen rantai pasokan tidak hanya terbatas pada kegiatan fisik
seperti menghasilkan produk dan penghantaran produk, tetapi juga pada kegiatan-
kegiatan non fisik seperti melakukan perencanaan, pemasaran, dan riset pasar.
Marshel Fisher dalam Pujawan (2005:16) membagi fungsi manajemen rantai
pasokan menjadi dua yakni kegiatan mediasi pasar dan kegiatan fisik .
1) Kegiatan Mediasi Pasar

Kegiatan mediasi pasar merupakan fungsi manajemen rantai nilai
pasokan pada kegiatan non fisik. Kegiatan mediasi pasar adalah kegiatan yang
dilakukan guna mencari titik pertemuan antara keinginan pelanggan dengan apa
yang dibuat oleh manajemen rantai pasokan. Kegiatan yang termasuk dalam
kegiatan mediasi pasar, diantaranya melakukan riset pasar, merancang produk
yang mencerminkan keinginan pelanggan, meramal tingkat permintaan, dan
pelayanan purna jual. Kegiatan mediasi pasar sangat penting dilakukan dengan
sangat benar karena sangat penting bagi keseluruhan rantai pasokan.
2) Kegiatan Fisik

Kegiatan fisik meliputi kegiatan mendapatkan bahan baku, menginvensi
bahan baku dan bahan penolong menjadi produk jadi, menyimpan, dan

menghantarkan produk ketangan pelanggan. Kegiatan—kegiatan yang dilakukan
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sepanjang proses produksi dilakukan guna menghasilkan kualitas produk yang

maksimal sesuai dengan keinginan pelanggan.

d. Area Cakupan Manajemen Rantai Pasokan

Manajemen rantai pasokan mencakup ruang lingkup berbagai pekerjaan

dan tanggung jawab yang luas. Kegiatan-kegiatan yang ada dalam ruang lingkup

manajemen rantai pasokan yakni seluruh kegiatan yang berkaitan dengan aliran

material, inforamsi dan uang. Kegiatan-kegiatan utama yang masuk ke dalam

klasifikasi manajemen rantai pasokan dapat diuraikan sebagaimana pada Tabel 2.1

berikut ini.

Tabel 2.1 Lima bagian utama dalam sebuah perusahaan manufaktur yang terkait

dengan fungsi-fungsi utama rantai pasokan

Bagian

Cakupan kegiatan antara lain

Pengembangan produk

Melakukan riset pasar, merancang produk
baru, melibatkan pemasok dalam perancangan
produk baru

Pengadaan

Memilih  pemasok, mengevaluasi Kkinerja
pemasok, melakukan pembelian bahan baku
dan komponen, memonitor supply risk,
membina dan memelihara hubungan dengan
pemasok

Perencanaan dan Pengendalian

Perencanaan permintaan, peramalan
permintaan, perencanaan kapasitas,
perencanaan produksi dan persedian

Operasi/Produksi

Eksekusi, produksi,pengendalian kualitas

Pengiriman / Distribusi

Perencanaan jaringan distribusi, penjadwalan
pengiriman, mencari dan  memelihara
hubungan dengan perusahaan jasa pengiriman,
mencari dan memelihara hubungan dengan
perusahaan jasa pengiriman, monitorservice
level di tiap pusat distribusi

Sumber: Pujawan (2005:9)

Kelima klasifikasi di atas biasanya tercemin dalam bentuk pembagian departemen

atau devisi pada perusahaan manufaktur dan sering dinamakan functional division

karena mereka dikelompokan sesuai dengan fungsinya.
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e. Hambatan-hambatan dalam Manajemen Rantai Pasokan
Manajemen Rantai Pasokan merupakan suatu sistem yang sangat komplek
sehingga terdapat beberapa hambatan yang akan dihadapi dalam
pengimplementasiannya, dimana dalam  pengimplementasinya  sangat
membutuhkan proses tahapan-tahapan mulai dari tahap perancangan sampai tahap
evaluasi serta perbaikan yang berkesinambungan. Chopra dan Meindl (2007:62-
64) mengatakan bahwa dalam implementasinya, manajemen rantai pasikan juga
membutuhkan dukungan dari berbagai pihak mulai dari internal (dalam hal ini
seluruh manajemen puncak) dan eksternal (dalam hal ini seluruh patner yang ada).
Berikut ini  merupakan hambatan-hambatan yang akan dialami dalam
implementasi manajemen rantai pasokan memang membutuhkan dukungan
berbagai pihak, yakni:
1) Increasing Variety of Products
Konsumen saat ini dimanjakan oleh produsen, dilihat dari semakin
beragamnya jenis produk yang ada di pasaran. Hal ini juga terlihat dari
strategi perusahaan yang selalu berfokus pada konsumen (costumer oriented).
Jika dahulu produsen melakukan strategi dengan pembagian segment pada
konsumen, maka sekarang konsumen lebih dimanjakan lagi dengan
pelemparan produk menurut keinginan segment tertentu. Banyaknya jeins
produk dan jumlah dari yang tidak menentu dari masing-masing produk
membuat produsen semakin kewalahan dalam memuaskan keinginan dari
konsumen.
2) Decreasing Product life cycles.
Menurunnya daur hidup sebuah produk membuat perusahaan semakin
kerepotan dalam mengatur strategi pasokan barang. Karena untuk mengatur
pasokan batang tertentu maka perusahaan membutuhkan waktu yang tertentu
juga. Daur hidup diartikan sebagai umur produk tersebut di pasaran.
3) Increasing Demand Custumer
Manajemen rantai pasokan berusaha mengatur peningkatan permintaan secara

cepat, karena sekarang konsumen semakin menuntut pemenuhan permintaan
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yang secara cepat walaupun permintaan itu sangat mendadak dan bukan
produk yang standar (custumer).

Fragmentation of Supply Chain Ownership

Hal ini menggambarkan rantai pasokan itu melibatkan banyak pihak yang
mempunyai kepentingan masing-masing, sehingga hal ini  membuat
menejemen rantai pasokan semakin rumit dan kompleks.

Globalization

Pengaruh globalisasi membuat rantai pasokan semakin rumit dan kompleks
karena pihak-pihak yang terlibat di dalamnya mencakup pihak-pihak di
berbagai negara yang mungkin mempunyai lokasi diberbagai pelosok negara.

Pujawan (2005:17) mengungkapkan bahwa dalam mengelola rantai nilai

pasokan tidaklah mudah. Karena rantai pasokan melibatkan banyak pihak dari

dalam maupun dari luar perusahaan dan cakupan kegiatan yang cukup luas.

Ketidakpastian sepanjang rantai pasokan dan tingginya tingkat permintaan pasar,

menguatkan akan kebutuhan manjemen rantai pasokan yang tangguh untuk

mampu bertahan di dunia bisnis. Beberapa hambatan yang harus dihadapi dalam

mengelola rantai pasokan adalah kompleksitas struktur manjemen rantai pasokan

dan ketidakpastian sebagai berikut :

1)

2)

Kompleksitas struktur manajemen rantai pasokan

Rantai pasokan memiliki struktur yang kompleks. Pihak-pihak yang terlibat
dari dalam maupun luar perusahaan menciptakan kompleksitas yang cukup
tinggi. Kepentingan yang berbeda-beda dari pihak pihak terkait akan dengan
mudah mimbulkan konflik di dalam rantai pasokan.

Ketidakpastian

Sumber utama hambatan dalam mengelola rantai pasokan adalah
ketidakpastian. Hal ini akan menimbulkan rasatidak percaya diri terhadap
suatu rencana yang telah dirancang. Sehingga perusahaan akan menciptakan
pengamanan di sepanjang proses dan jalur rantai pasokan. Berdasarkan
sumbernya ketidakpastian diklasifikasikan ke dalam 3 klasifikasi utama yaitu
sebagai berikut :
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a) Ketidakpastian Permintaan
Ketidakpastian permintaan dapat berasal dari kesalahan peramalan
penjualan, kesalahan adminitrasi persediaan, adanya syarat pengiriman
minimum  dari  pabrik, dan  keharusan  supermarket  untuk
mengakomodasikan ketidakpastian mereka.

b) Ketidakpastian yang berasal dari pemasok
Ketidakpastian yang berasaldari pemasok dapat berupa lead time
pengiriman, harga bahan baku atau komponen, ketidakpastian kualitas dan
kuantitas dari material yang dikirim.

c) Ketidakpastian Internal
Ketidakpastian internal dapat diakibatkan dari kerusakan mesin, Kinerja
mesin yang tidak sempurna, ketidakhadiran tenaga kerja, ketidakpastian

waktu produksi dan kualitas produksi.

f.  Optimalisasi Supply Chain

Peran penting supply chain adalah membantu perusahaan dalam
memperoleh kepuasan pelanggan serta dalam pencapaian target perusahaan
melalui pengintegrasian keseluruhan elemen yang ada didalamnya. Dalam
pelaksanaannya banyak perusahaan berlomba untuk menjadi pemenang dalam
persaingan. Secara empiris, ada minimal 4 tahapan yang harus dilalui oleh sebuah
perusahaan untuk mencapai posisi puncak dalam SCM. 4 tahap tersebut adalah
(Agustinus, 2008:28):

1) Sumber pembelian dan logistik (tahap internal)
2) Keunggulan internal (tahap internal)
3) Konstruksi jaringan (tahap eksternal)
4) Kepemimpinan dalam industri (tahap eksternal)
Keterangan:

1. Tahapan internal terjadi didalam perusahaan atau organisasi sendiri dan
mewakili sebagian besar dari organisasi bisnis yang sedang mencari
perbaikan dalam SCM.
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2. Tahapan eksternal terjadi jika perusahaan menggabungkan kekuatannya
dengan perusahaan luar untuk mencari penghematan yang dihasilkan dari
kegiatan jaringan.

Perkembangan dari tiap tahap 1 ke tahap berikutnya merupakan semacam
evolusi. Bagi perusahaan yang masih dalam kategori berkembang harus
memusatkan fokusnya pada pencapaian keunggulan internal. Perusahaan harus
mengatasi berbagai kendala seperti pasar yang berubah-ubah. Konsep leadtime
memberikan solusi pada perusahaan yang akan atau sedang mencapai keunggulan
internal. Leadtime diperhitungkan dengan 3 alasan utama yaitu siklus hidup
produk yang makin pendek, dorongan pelanggan untuk mengurangi persedian
barang, dan pasar yang berubah-ubah. Keunggulan internal juga digambarkan
dengan kepercayaan konsumen terhadap perusahaan. Oleh karenanya, perlu
adanya peningkatan pelayanan kepada pelanggan dengan: menggunakan persedian
pengaman (safety stock), melakukan stock replishment secara tepat waktu,
melakukan forecasting dengan lebih baik, menentukan servicelevel secara sadar

dan terencana, dan menerapkan strategi pembelian yang menunjang.

g. Pengukuran Manajemen Rantai Pasokan

Menurut Melnyk et al. (2004) dalam Pujawan (2005: 234), disebutkan
bahwa sistem pengukuran kinerja mengandung 3 unsur, yaitu individual metrics,
metric sets, dan overall performance measurement systems. Metrik adalah suatu
ukuran yang bisa diverifikasi dan diwujudkan dalam bentuk kuantitatif maupun
kualitatif, serta didefinisikan pada suatu titik acuan tertentu. Metrik yang efektif
perlu memperhatikan 5 unsur, berikut ini.

1) Harus dalam bentuk yang masuk dan dimengerti oleh pihak yang akan
menggunakan metrik tersebut.

2) Value based artinya suatu metrik harus dikaitkan dengan bagaimana
organisasi menciptakan nilai ke pelanggan atau memenuhi atau memenuhi
kepentingan stakeholders yang lain.

3) Metrik harus mampu mengungkapkan karakteristik atau hasil dalam bentuk

angka maupun nominal. Ukuran ini juga harus dibandingkan dengan suatu
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titik referensi atau banckmarking. Titik referensi berfungsi sebagai nilai
pemanding yang dapat berasal dari nilai metrik tersebut dimasa lalu, hasil
yang sama dari organisasi lain maupun dari standar eksternal.

4) Metrik sedapat mungkin menimbulkan konflik antar fungsi pada suatu
organisasi. Metrik yang diciptakan digunakan hanya untuk satu fungsi sering
kali menciptakan tindakan yang kontra produktif terhadap pencapaian tujuan
organisasi secara keseluruhan.

5) Metrik harus mampu melakukan distilasi terhadap data yang banyak tanpa

kehilangan informasi yang terkandung di dalamnya.

2.1.3 Supply Chain Operation Reference (SCOR)
a. Definisi Supply Chain Operation Reference (SCOR)

SCOR merupakan suatu cara untuk memahami suatu rantai pasokan
dengan menggunakan model proses. Dewan supply chain menciptakan model
SCOR sebagai cara bagi perusahaan untuk berkomunikasi. Ini adalah kerangka
kerja untuk memeriksa rantai pasokan secara detail, mendifinisikan dan
mengkategorikan proses membentuk rantai pasokan, menempatkan metrik dengan
proses, dan mengkaji tolak ukur yang sebanding (Klapper et al 1999:3-3).

Menurut Supply Chain Council (2012), SCOR model merupakan suatu
model yang dikembangkan oleh Supply Chain Council untuk mengukur performa
dari rantai pasokan suatu perusahaan. SCOR merupakan alat manajemen yang
cakupannya mulai dari pemasok bahan baku hingga ke konsumen akhir. Model
SCOR mengintegrasikan tiga elemen utama dalam manajemen yaitu business
process reengineering benchmarking, dan proses measurement kedalam kerangka
lintas fungsi dalam rantai pasokan. Ketiga elemen tersebut memiliki fungsi
sebagai berikut:

1) Business process reengineering pada hakekatnya menangkap proses
kompleks yang terjadi saat ini (as-is) dan mendefinisikan proses

yangdiinginkan (to-be).
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2) Benchmarking adalah kegiatan untuk mendapatkan data kinerja operasional
dari perusahaan sejenis. Target internal kemudian ditentukan berdasarkan
Kinerja best in class yang diperoleh.

3) Process measurement berfungsi untuk mengukur, mengendalikan, dan
memperbaiki proses-proses supply chain.

Menurut Sidarto (2008), model SCOR menyediakan kerangka kerja unik
yang menghubungkan proses bisnis, matrik, praktik terbaik dan fiktur tekhnologi
menjadi sebuah kesatuan struktur untuk mendukung komunikasi diantara mitra
rantai pasok untuk meningkatkan efektifitas manajemen rantai pasokan yang
terkait dalam kegiatan perbaikan rantai pasokan. Pengukuran Kinerja
menggunakan SCOR merupakan keseluruhan dari manajemen rantai pasokan
yang mencakup proses plan, source, make, deliver, dan return dari pemasok
bahan baku hingga ke konsumen akhir. Dibawah ini dijelaskan mengenai kelima
proses tersebut:

1) Plan, merupakan proses yang menyeimbangkan permintaan dan pasokan
untuk menentukan tindakan terbaik dalam memenuhi kebutuhan pengadaan,
produksi, dan pengiriman. Plan mencakup proses menaksir kebutuhan
produksi, perencanaan dan pengendalian persedian, perencanaan produksi,
perencanaan material, perencanaan kapasitas, dan melakukan penyesuaian
supply chain plan dengan financial plan.

2) Source, merupakan proses pengadaan barang maupun jasa untuk memenuhi
permintaan. Proses yang mencakup meliputi penjadwalan pengiriman dari
supplier, menerima, mengecek, dan memberikan otorisasi pembayaran untuk
barang yang dikirim supplier, memilih supplier, mengevaluasi Kkinerja
supplier, dan lainnya. Jadi, proses bisa berbeda tergantung pada apakah
barang yang dibeli termasuk stocked, make-to-order, atau engineer-to-order
products.

3) Make, merupakan proses untuk mentransformasi bahan baku atau komponen
menjadi produk yang diinginkan pelanggan. Kegiatan make atau produksi
dapat dilakukan atas dasar ramalan untuk memenuhi target stok (make-to-

stock), atas dasar pesanan (make-to-order), atau engineer-to-order. Proses
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yang terlibat disini adalah penjadwalan produksi, melakukan kegiatan
produksi dan melakukan pengetesan kualitas, mengelolah barang setengah
jadi, memelihara fasilitas produksi, dan lainnya.

Deliver, merupakan proses untuk memenuhi permintaan terhadap barang
maupun jasa. Biasanya meliput order management, transportasi, dan
distribusi. Proses yang terlibat diantaranya adalah menangani pesanan dari
pelanggan, memilih perusahaan jasa pengiriman, menangani kegiatan
pergudangan produk jadi, dan mengirim tagihan kepelanggan.

Return, merupakan proses pengembalian atau menerima pengembalian
produk karena berbagai alasan. Kegiatan yang terlibat antara lain identifikasi
kondisi produk, meminta otorisasi pengembalian barang cacat, penjadwalan
pengembalian dan melakukan pengembalian. Post-delivery-costumer support
juga merupakan dari proses return.

Dalam metode SCOR kriteria pengukuran kinerja dapat disebut dengan

atribut. Terdapat lima atribut kinerja yaitu reliabilitas rantai pasokan (realiability),

responsivitas rantai pasokan (responsiveness), fleksibilitas rantai pasokan

(agility), biaya manajemen rantai pasokan (cost). Berikut penjelasan terkait atribut

yang digunakan dalam SCOR versi 11.0
Tabel 2.2 Atribut Kinerja Pada SCOR versi 11.0

Atribut Kinerja Definisi

Reliability Kemampuan untuk melakukan tugas-tugas seperti

yang diharapkan. Reliability berfokus pada

prediktabilitas hasil dari sebuah proses.

Responsiveness Kecepatan untuk melakukan tugas. Kecepatan bagi

rantai pasokan untuk menyediakan produk kepada

pelanggan.

Agility Kemampuan untuk merspon pengaruh eksternal,

kemampuan untuk merespon perubahan pasar untuk
mendapatkan atau mempertahankan keunggulan

kompetitif.
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Atribut Kinerja Definisi

Costs Biaya operasi proses rantai pasokan. Ini termasuk
biaya tenaga kerja, biaya material, biaya manajemen,

dan biaya transportasi.

Assets kemampuan untuk mendayagunakan aset. Strategi
pengelolaan aset dalam supply chain meliputi
pengurangan persediaan dan insourcing atau
outsourcing.

Sumber: Supply Chain Council (2012).

Menurut Supply Chain (2012), atribut-atribut kKinerja tersebut merupakan
dasar dari penilaian kinerja menggunakan SCOR. Reliability, Responsiveness, dan
Agility merupakan atribut yang menitik beratkan pada konsumen, sedangkan
Costs dan Assets menitikberatkan pada internal perusahaan. Setiap atribut kinerja
memiliki satu atau lebih indikator untuk metriks level-1. Matriks level-1 ini
menyajikan perhitungan dimana organisasi dapat mengukur seberapa sukses
dalam mencapai posisi yang diinginkan dalam ruang pasar yang kompetitif.
Berikut ini merupakan indikator-indikator pengukuran kinerja rantai pasokan
berdasarkan atributnya:

Tabel 2.3 Indikator Pada SCOR Versi 11.0

Atribut Kinerja Indikator Level-1
Reliability Pemenuhan pesanan secara sempurna
Responsiveness Waktu tunggu pemenuhan pesanan
Agility Flesibilitas atas rantai pasokan

Adaptabilitas atas rantai pasokan

Adaptabilitas bawah rantai pasokan

Costs Nilai resiko keseluruhan

Assets Waktu Siklus cash-to-cash
Pengembalian asset tetap rantai pasokan
Pengembalian modal kerja
Sumber : Supply Chain Council (2012).
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Penjelasan dari indikator level-1 adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Indikator pemenuhan pesanan secara sempurna adalah indikator yang
menunjukkan persentase kinerja pengiriman dalam pemenuhan pesanan
dengan dokumentasi yang lengkap dan akurat dan tidak ada kerusakan
pengiriman. Komponen mencakup semua item dan kuantitas yang dikirim
dan diterima secara tepat waktu bagi pelanggan, serta dokumentasi, faktur
pengepakan, tagihan penyampaian, faktur, dan lain-lain.

Indikator waktu tunggu pemenuhan pesanan adalah rata-rata waktu siklus
aktual untuk memenuhi pesanan pelanggan. Untuk masing-masing pesanan
individu, waktu siklus ini dimulai dari penerimaan pesanan dan berakhir
dengan penerimaan pesanan oleh pelanggan.

Indikator fleksibilitas atas rantai pasokan merupakan jumlah hari yang
dibutuhkan untuk memenuhi permintaan tak terduga sebesar 20% dari jumlah
yang biasa dikirim. Lonjakan permintaan sebesar 20% tersebut merupakan
besar dari permintaan tak terduga yang biasa dihadapi olehRumah Makan
Seafood Cak Sis.

Indikator adaptabilitas atas rantai pasokan adalah persentase kenaikan jumlah
produk yang dapat dicapai dalam 2 hari untuk memenuhi lonjakan
permintaan.

Indikator adaptabilitas bawah rantai pasokan adalah presentase penurunan
pesanan yang mampu diatasi dengan tidak ada penambahan biaya atau denda
biaya pada 2 hari sebelum pengiriman.

Indikator nilai risiko keseluruhan yaitu jumlah dari profitabitas kejadian
risiko yang mengakibatkan dampak kerugian untuk semua fungsi rantai
pasokan.

Indikator biaya total pelayanan ialah jumlah total dari biaya rantai pasokan
untuk mengirimkan produk ke tangan konsumen. Biaya total ini termasuk
biaya langsung dan tidak langsung terhadap kegiatan dalam rantai pasokan.
Indikator siklus cash-to-cash terkait dengan waktu yang diperlukan untuk
pengembalian modal ke perusahaan setelah telah pengeluaran untuk bahan

baku. Untuk hal pelayanan, ini merupakan waktu dari titik antara sebuah
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perusahaan membayar untuk sumberdaya yang dikonsumsi untuk
menghasilkan layanan  hingga perusahaan menerima pembayaran dari
pelanggan untuk layanan tersebut.

9) Indikator siklus pengembalian aset tetap rantai pasokan mengukur
kembalinya penerimaan sebuah perusahaan terhadap modal yang
diinvestasikan pada aset tetap rantai pasokan.

10) Indikator pengembalian modal kerja yaitu pengukuran yang menilai besarnya
investasi relatif terhadap modal kerja perusahaan dibandingkan dengan
pendapatan yang dihasilkan dari rantai pasokan. Komponen ini mencakup
piutang, hutang, persediaan, pendapatan rantai pasokan, beban pokok
penjualan dan biaya manajemen pasokan.

Pengukuran kinerja pada sebuah rantai pasokan berdasarkan metode

SCOR terdiri empat level. Level-1 mendefinisikan ruang lingkup dan isi dari

SCOR. Pada level ini ditetapkan target kinerja. Level-1 digunakan untuk menilai

“kesehatan” secara keseluruhan dari rantai pasokan. Metrik ini juga dikenal

sebagai metrik strategi dan indikator kinerja utama. Melakukan benchmarking

pada metrik level-1 dapat membantu menetapkan target yang realistis untuk
mendukung pencapaian tujuan. Level-2 merupakan penjelasan dari matriks level-

1. Setiap proses akan dikategorikan sesuai dengan item serta kegiatan yang

dilakukan untuk menyampaikan produk ke tangan konsumen. Pada tahap ini

SCOR menjelaskan tentang aliran sumber input, input, proses, output, dan tujuan

output beserta proses-proses yang terjadi didalamnya. Level-3 menjelaskan secara

detail apa yang telah ada pada level-2 dan mendefinisikan kemampuan perusahaan
untuk berkompetisi. Level-4 merupakan tahap untuk mencapai kemampuan

bersaing (Supply Chain Council, 2012)

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan acuan untuk penelitian selanjutnya,
meskipun terdapat perbedaan seperti subyek penelitian, obyek penelitian, metode
penelitian, variabel penelitian, variabel penelitian ataupun indikator penelitian.
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Anas Mutakin dan Musa Hubies (2011), mengukur Kinerja manajemen
rantai pasokan PT. Indocement Prakarsa Thbk. Dengan menggunakan model
SCOR versi 9.0. kesimpulan dari penelitian tersebut adalah pada Level 1 nilai
POF dan COGS. Hasil PT. Indocement Tungggal Prakarsa belum mencapai target
dan pada perhitungan gap analysis PT. Indocement Prakarsa Thk. Mengeluarkan
banyak biaya hilang dikarenakan ketidakefektifan dan ketidakefisienan
manajemen rantai pasokan perusahaan. Hasil penelitian pada level 2 menunjukan
bahwa kinerja pengiriman dari PT Indocement Prakarsa Tbk memiliki kinerja
paling rendah dari semua prosesrantai pasokan yang diteliti.

Ajeng pratiwi dan Haryadi Sarjono (2013), mengukur kinerja manajemen
rantai pasokan teh herbal sirsak di PT Mahkotadewa Indonesia menggunakan
SCOR Model versi 10.0. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah pengukuran
kinerja metrik untuk teh herbal sirsak di PT. Mahkotadewa Indonesia
kesemuanyaberada dalam posisi kolom superior. Kurang efisienya kinerja rantai
pasok terletak pada rendahnya kinerja source yang disebabkan oleh forecast yang
kurang teliti, perancanaan pasokan tidak terintegrasi, lemahnya koordinasi antar
bagian dalam perusahaan, kinerja pemasok kurang memadai, manajemen
persediaan kurang baik dan tidak ada pengecekan persediaan di warehouse.

Loriza Gevi Anggasasi (2015), analisis supply chain management (SCM)
produk olahan kopi di Perusahaan Daerah Perkebunan Kahyangan Jember.
Kesimpulan pada metode SCOR sejatinya dilakukan dengan membandingkan
kinerja agro industri yang diteliti dengan agro industri lain yang sejenis yang
memiliki Kinerja rata-rata. Apabila agro industri yang diukur hasil kinerjanya
lebih besar dari agro industri rata-rata, maka agro industri termasuk perusahaan
yang memiliki kinerja “best in class”. Akan tetapi hal tersebut tidak
memungkinkan untuk dilakukan di Kabupaten Jember dikarenakan belum pernah
dilakukan pengukuran kinerja rantai pasokan kopi olahan robusta di Kabupaten
Jember sehingga belum diketahui kriteria “best in class”. Selain berdasarkan
kriteria best in class, penarikan kesimpulan terkait kinerja rantai pasokan
tergolong baik atau tidak juga dapat dilakukan dengan kegiatan benchmarking

atau komparasi. Benchmarking dilakukan dengan membandingkan indikator
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pengukuran Kinerja level -1 pada masing-masing agro industri yang diteliti.

Dengan demikian dapat terlihat rantai pasokan serta agro industri yang kinerjanya

terbaik diantara seluruh agroindustri yang diteliti (Supply Chain Council, 2012).
Penelitian terdahulu tentang manajemen rantai pasokan disajikan dalam

tabel 2.4 sebagai berikut

Tabel 2.4 Ringkasan Penelitian Terdahulu

Nama
No Penelitian Variabel
(Tahun)

Metode

. Hasil
Analisis

1 Anas Mutakin Pemassok, SCOR versi  Pada Level 1 nilai POF
dan Musa perusahaan, 9.0 dan COGS aan. Hasil PT.
Hubies (2011) Penghantaran, Indocement Tungggal

Pemasaran

Prakarsa belum mencapai
target dan pada
perhitungan gap analysis
PT. Indocement Prakarsa
Thbk. Mengeluarkan
banyak biaya hilang
dikarenakan
ketidakefektifan dan
ketidakefisienan
manajemen rantai pasokan
perusahaan. Hasil
penelitian pada level 2
menunjukan bahwa
Kinerja pengiriman dari
PT Indocement Prakarsa
Tbhk memiliki Kinerja
paling rendah dari semua
prosesrantai pasokan yang
diteliti.

2

Ajeng Pratiwi
dan Haryadi
Sarjono (2013)

Pemasok,
Perusahaan,
retail

SCOR Model

Pengukuran kinerja metrik untuk
teh herbal sirsat di
PT.Mahkotadewa Indonesia
kesemuaannya berada dalam
posisi kolom superior.

3

Loriza Gevi
Anggasasi
(2015)

Pemasok,
Perusahaan,
Pemasaran

SCOR Model

Kesimpulan pada metode SCOR
sejatinya  dilakukan  dengan
membandingkan kinerja
agroindustri yang diteliti dengan
agroindustri lain yang sejenis
yang memiliki kinerja rata-rata.
Apabila  agroindustri  yang
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Nama Metode
No Penelitian Variabel Hasil

(Tahun) Analisis

diukur hasil kinerjanya lebih
besar dari agroindustri rata-rata,
maka agroindustri  termasuk
perusahaan  yang  memiliki
kinerja “best in class”. Akan
tetapi hal tersebut tidak
memungkinkan untuk dilakukan
di Kabupaten Jember
dikarenakan  belum  pernah
dilakukan pengukuran Kinerja
ranntai pasokan kopi olahan
robusta di Kabupaten Jember
sehingga  belum  diketahui
kriteria “best in class”.

Sumber: Anas Mutakin dan Musa Hubies (2011), Ajeng Pratiwi dan Haryaki Sarjono
(2013), Loriza Gevi Anggasasi (2015)

Penelitian ini merupakan penilitian replikasi dari tiga penelitian
sebelumnya. Persamaan penelitian ini dengan tiga penelitian sebelumnya adalah
metode penelitiannya. Metode penelitian ini menggunakan model SCOR versi
11.0 yang sama dengan penelitian Loriza Gevi Anggasasi, sedangkan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini dilakukan di
rumah makan seafood yang proses produksinya bukan masal atau berkelanjutan.
Proses produksi pad perusahaan Rumah Makan Seafood Cak Sis adalah proses by

order yang dimana proses produksi dilakukan setelah adanya pesanan pelanggan.
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2.3 Kerangka Konseptual

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dan tujuan
penelitian dapat disusun kerangka konseptual dalam penelitian ini sebagai Gambar
2. berikut:

Kinerja Manajemen Rantai
Pasokan Rumah Makan
Seafood Cak Sis

A

SCOR Model Versi 11.0

* v *

Pemetaan Level 1 Pemetaan Level 2 Pemetaan Level 3
1. Proses SCOR Proses Proses Elemen
2. Pengkuran Konfigurasi _s| 1 Input
Metrik melalui 1. Planing 2. Proces element
benchmarking 2. Execution 3. Output
| 3. enable
v v
Proses Pengukuran
SCOR Metrik
1. Plan 1. POF
2. Source 2. OFCT
3. Make 3. COGS
4. Deliver 4. CTCCT

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Penelitian ini diawali dengan mengumpulkan data dan informasi
mengenai kinerja manajemen rantai pasokan Perusahaan Rumah Makan Sefood
Cak Sis. Penelitian dilakukan untuk mengevaluasi dan menganalisis kinerja
manajemen rantai pasokan Perusahaan Rumah Makan Seafood Cak Sis. Alat
analisis yang dilakukan dalam mengevaluasi dan menganalisis kinerja manajemen
rantai pasokan Perusahaan Rumah Makan Seafood Cak Sis yakni SCOR Versi
11.0. SCOR Model versi 11.0 mengevaluasi kinerja manajemen rantai pasokan

melalui tiga pemetaan.
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Pemetaan Level 1 merupakan pemetaan pada tahap awal karena
membeerikan definisi umum dari lima proses inti dan mengukur Kinerja rantai
pasokan menjadi lima proses inti yaitu plan, source, make, deliver, dan return.
Pada meteaan level 1 dilakukan juga pengukuran metrik kinerja manajemen rantai
pasokan dengan metode benchmarking dengan perusahaan sejenis. Terdapat
empat atribut kinerja yang diukur dalam metrik yaitu Perfect Order Fulfillment
(POF), Order Fulfillment Cycle Time (OFCT), Cost Of Gods Sold (COGS) dan
Cash To Cycle Time (CTCCT).

Pemetaan level 2 merupakan pemetaan lebih lanjut dari pendefinisian
setiap kategori terhadap proses pada level 1. Proses yang berkaitan dengan
pemasok, aktivitas produksi dan distribusi sampai produk sampai ke tangan
konsumen dibagi menjadi tiga proses yakni planning, ecvevution dan enable.
Pemetaan level 3 merupakan tahap akhir dari penelitian ini. Pemetaan level 3
adalah tahapan untuk menguraikan proses-proses yang ada pada rantai pasokan
menjadi unsur-unsur yang mendefinisikan kemampuan perusahaan untuk

berkompetisi.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan suatu rencana kegiatan yang dibuat
oleh penelitian untuk memecahkan masalah, sehingga akan diperoleh data yang
sesuai dengan tujuan penelitian. Rancangan penelitian adalah suatu usulan untuk
memecahkan masalah dan merupakan rencana kegiatan yang dibuat oleh peneliti
untuk memecahkan masalah yang sesuai dengan tujuan penelitian (Arikonto,
2006:12)

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Penelitian studi kasus
adalah penelitian yang mempelajari lebih mendalam tentang masalah tertentu.
Studi kasus memiliki tujuan untuk mempelajari secara intensif latar belakang
keadaan saat ini dan interaksi lingkungan suatu objek (Ayu, 2015:31). Penelitian
ini membutuhkan data kuantitatif yang berasal dari data sekunder guna
menghitung dan mengukur Kinerja manajemen rantai pasokan secara sistematis.
Data kualitatif yang berasal dari data sekunder guna mendapatkan informasi
namun tidak dapat dihitung dan diukur secara sistematis. Teknik yang dilakukan
dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, diskusi,
observasi, inspeksi dokumen.

Penelitian ini didahului dengan pendekatan dan observasi awal
perusahaan pada bulan Mei 2015 dan September 2015 dikarenakan peneliti
mencari waktu yang luang pada saat itu. Evaluasi dan analisis data dengan metode
SCOR versi 11.0 dilakukan setelah semua data yang dibutuhkan terpenuhi. Pada
akhir penelitian ditentukan solusi atas masalah setelah dilakukan evaluasi dan

analisis data beserta saran kepada peusahaan Rumah Makan Seafood Cak Sis.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Sumber data pada penelitian yang dilakukan adalah data sekunder. Data
sekunder diperoleh dari wawancara, diskusi, dan observasi secara langsung untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Data sekunder

merupakan data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari sumber data oleh
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peneliti. Data sekunder ini diperoleh dari pihak intern perusahaan yang berupa
dokumen atau berkas yang ada. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh
dengan inspeksi dokumen-dokumen terkait dengan dokumen keuangan dan proses
produksi, serta data omset harian, pengeluaran brangkas (Operasional atau

umum), dan data pengeluaran ikan.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

a. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab
langsung kepada nara sumber yang dalam penelitian ini adalah manajer
perusahaan Rumah Makan Seafood Cak Sis. Teknik wawancara dilakukan
untuk memperoleh data sekunder.

b. Diskusi yaitu teknik pengumpulan data dengan bertukar informasi antara
peneliti dengan beberapa karyawan maupun koki pada Rumah Makan
Seafood Cak Sis Jember.

c. Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan melihat langsung,
mendengar, dan mengamati obyek yang diteliti. Observasi dilakukan untuk
mendapatkan struktur rantai pasokan perusahaan Rumah Makan Seafood Cak
Sis, serta proses-proses produksi hingga siap didistribusikan kepada end user.

d. Inspeksi dokumen vyaitu teknik pengumpulan data dengan memeriksa

dokumen-dokumen seperti dokumen keuangan dan proses produksi.

3.4 Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model SCOR versi 11.0
Model SCOR merupakan model dari operasi rantai pasokan berdasarkan integrasi
tiga unsur utama manajemen ke dalam kerangka lintas fungsi rantai pasokan.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:
a. Mengumpulkan data

Data yang dikumpulkan dari perusahaan merupakan data yang berkaitan

dengan proses dan kinerja manajemen rantai pasokan yakni data penjadwalan,
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data keuangan dan data persediaan. Data kemudian diolah dalam bentuk tabel

untuk mempermudah peneliti mempelajari dan melakukan analisis data.

b. Melakukan analisis dengan menggunakan model SCOR versi 11.0

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengukuran kinerja manajemen

rantai pasokan adalah sebagai berikut:

1) Langkah pertama adalah pemetaan level 1 yang merupakan hirarki proses

model SCOR tertinggi. Pada tingkatan ini peneliti menganalisis sendiri

kinerja dan memberikan definisi umum dari lima proses inti yaitu plan,

source, make, deliver, dan return.

Tahapan ini juga menghitung metrik kinerja level 1 dengan menggunakan

perangkat yang sudah dijelaskan pada tabel 3 dan berikut cara perhitungannya

beserta satuan.

a)

b)

Pemenuhan pesanan secara sempurna (POF) Perfect Order Fulfillment
POF adalah prosentase dari pesanan yang terkirim lengkap dan pada
waktunya sesuai dengan permintaan pelanggan dan barang yang dikirim
tidak memiliki masalah mutu. Cara menentukan nilai POF.

Waktu tunggu pemenuhan pesanan (OFCT) Order Fulfillment Cycle-
Time

OFCT adalah jumlah waktu (hari) yang dibutuhkan sejak dari order
diterima sampai produk diterima ditempat pelanggan. Besarnya nilai
OFCT dapat diukur dari rataan jumlah hari yang dibutuhkan dalam
pengiriman produk ke pelanggan, mulai dari pelanggan memesan barang
hingga barang sampai ke tangan pelanggan.

Adaptabilitas atas rantai pasokan (USCF) Upside Supply Chain
Flexibility

USCF adalah jumlah hari yang dibutuhkan untuk mencapai peningkatan
berkelanjutan dalam menghantarkan produk dalam jumlah yang tidak
direncakan. Perhitungan USCF dengan menghitung jumlah hari antara
terjadinya peristiwa yang tidak direncanakan dan Kinerja rencana
berkelanjutan, sumber daya, produksi, penghantaran produk dan

pengembalian. Perlu diingat bahwa hari yang berlaku belum tentu jumlah
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hari yang diperlukan untuk semua kegiatan karena beberapa peristiwa

terjadi secara bersamaan.

d) Biaya total perlayanan (COGS) Cost Of Goods Sold

COGS adalah biaya upah yang dibutuhkan untuk membuat produk.

COGS diartikan dengan harga pokok penjualan. Untuk menentukan nilai

COGS adalah:

COGS = Inventori awal + pembelian selama periode — inventori akhir

e) Waktu Siklus cash-to-cash ( CTCCT) Cash to Cash Cycle Time

CTCCT berfungsi untuk mengukur kecepatan rantai pasokan mengubah

persediaan menjadi uang. Semakin singkat waktu yang dibutuhkan, maka

akan semakin bagus rantai pasokan. Karena perusahaan yang baik
memiliki siklus cah to cash yang pendek. Dalam CTCCT terdapat tiga
komponen yang dihitung, yakni:

(1) Rataan account receivable adalah ukuran seberapa cepat pelanggan
membayar produk yang sudah diterima yang dihitung dalam hari.

(2) Rataan account payable adalah untuk mengatur kecepatan
perusahaan membayar ke pemasok untuk komponen yang sudah
diterima yang dihitung berdasarkan hari.

(3) Rataan persediaan atau inventory days of supply yang satuannya
adalah hari.

Berdasarkan tiga komponen di atas, maka perhitungan CTCCT adalah

sebagai berikut:

CTCCT = rataan persedian + rataan account receivable — rataan account
payable
Apabila perhitungan di atas diolah dalam bentuk tabel, maka akan terlihat seperti
pada tabel 3.1
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Tabel 3.1 Perhitungan Indikator Pengukuran Kinerja Rantai Pasokan Level-1

Atribut Indikator Level-1 Perhitungan Satuan
Kinerja
Reliability Pemenuhan (Jumlah pesanan sempurna/ %
pesanan secara jumlah pesanan diterima) x 100%
sempurna
Responsiveness Siklus pemenuhan  Total siklus waktu pemenuhan Hari
pesanan pesanan (source+make+deliver+
deliver untuk retail)

Fleksibilitas atas source + Hari
Fleksibilitas atas make +
Fleksibiltas atas deliver +

Fleksibilitas atas
rantai pasokan

(Adaptabilitas atas source + Hari
Adaptabilitas atas make +
Adaptabilitas atas deliver +)/3

Adaptabilitass atas
rantai pasokan

Agility Adaptabilitasbawah (Adaptabilitas atas source + %

rantaipasokan Adaptabilitas atas make +
Adaptabilitas atas deliver +)/3

Nilai resiko Total nilai resiko pada %

Keseluruhan Kegiatan(plan+source+make+
deliver)

Biaya total Biaya perencanaan + biaya %

penyampaian pengadaan bahan baku +biaya

produk penyampaian material + biaya

produksi + biaya manajemen
pesanan + biaya pemenuhan
Costs pesanan + biaya pengembalian

Siklus cash-to-cash  Lamanya siklus penerimaan + Rupiah
Lamanya penjualan stok +
periode pengeluaran biaya

Assets Pengembalian asset (Penerimaan rantai pasokan — Hari
tetap rantai pasokan biaya kegiatan rantai pasokan)
/ asset tetap rantai pasokan
Pengembalian (Penerimaan rantai pasokan — %
modal kerja biaya kegiatan rantai pasokan)/
(persediaan + piutang - utang)
Sumber: Supply Chain Council (2012).
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f)  Gap analysis

Gap analysis adalah alat ukur yang digunakan untuk menghitung

besarnya selisih atau perbedaan peningkatan pendapatan apabila target

yang ditetapkan untuk setiap metrik dapat tercapai. Besarnya opportunity
atau kesempatan yang hilang akibat metrik yang tidak tercapai dapat
dilakukan dengan salah satu dari tiga pendekatan, yakni LOM, COM atau

MSM.

(1) The lost opportunity Measure (LOM) adalah perhitunganyang
dilakukan berdasarkan besarnya pendapatan yang tidak dapat diraih
sebelum pesanan masuk dikarenakan produk yang tidak tersedia.

(2) The Canceled Order Measure (COM) merupakan perhitungan yang
dilakukan berdasarkan besarnya pendapatn yang tidak dapat diraih
setelah pesanan masuk yang disebabkan oleh pembatalan pesanan
dikarenakan kinerja pengiriman yang kurang baik

(3) The Market Share Measure (MSM) adalah perhitungan yang
dilakukan untuk menghitung peningkatan pendapatan sebagai
dampak dari timbulnya keuntungan bersaing berdasarkan kategori
metrik pelanggan (codumrt- facing metrics).

2) Langkah terkahir yakni peneliti akan memberikan hasil penelitian dan
memberikan solusi alternatif atas masalah yang dihadapi oleh perusahaan
Rumah Makan Seafood Cak Sis.
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3.5 Kerangka Pemecahan Masalah

Kerangka pemecahan masalah dalam penelitian digambarkan dalam

Pengumpulan Data Dengan:
1. Wawancara dengan Manager
2. Diskusi dengan Karyawan
3. Observasi semua proses
4. Inspektasi data keuangan dan proses produksi

!

[ Kinerja Manajemen Rantai }

Gambar 3.1 sebagai berikut:

Pasokan

!

[ Pengukuran Kinerja Rantai Pasok }

Menggunakan Model SCOR 11.0

!

Kinerja Rumah Makan Seafood Cak
Sis yang sudah Terukur

!

Solusi atas Masalah setelah diketahui
beserta saran dari kegiatan pengukuran dan
analisis terhadapa manajemen rantai pasok

}

Gambar 3.1. Kerangka Pemecahan Masalah
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Keterangan:

1.

Start yaitu tahap awal atau persiapan, meliputi kegiatan perumusan maslah,
penetapan tujuan serta persiapan lainnya berkaitan dengan penelitian.
Melakukan observasi untuk mengetahui gambaran umum mengenai objek
penelitian.

Tahap pengumpulan data yaitu mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitian.

Rumah Makan Seafood Cak Sis telah memiliki sistem manajemen rantai
pasokan sesuai dengan standar dan ketentuan Rumah Makan Seafood Cak Sis.
Pengukuran benchmark kinerja Rumah Makan Seafood Cak Sis dengan
model SCOR versi 11.0

Pengukuran tersebut akan menghasilkan Kkinerja manajemen rantai pasok
Rumah Makan Seafood Cak Sis yang terukur dengan model SCOR versi 11.0
Evaluasi kinerja manajemen rantai pasokan dengan model SCOR versi 11.0
akan memberikan alternatif pemecahan permasalahan dari manajemen rantai
pasok Rumah Makan Seafood Cak Sis selama ini.

Stop atau penelitian selesai.
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BAB 5. KESIMPULAM DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

a. Data aktual COGS Rumah Makan Seafood Jember masih tinggi yaitu berada
diatas data superior yang ditargetkan. Hal ini dibuktikan bahwa nilai aktual
dalam metrik COGS Rumah Makan Seafood Cak Sis Jember sebesar 50%,
masih diatas data superior. Pada analysis gap akan didapat opportunity
apabila metrik COGS mampu mencapai target yang diharapkan yakni sebesar
Rp 14.056.983,4/bulan dari produk seafood.

b. Pemetaan level 2 diperoleh proses source atau pengadaan bahan baku seafood
yang menjadikan harga operasional yang tinggi. Pemetaan level 2 merupakan
lanjutan dari pemetaan level 1 yang lebih detail dan lebih spesifik. Pemetaan
level 2 diperoleh bahwa proses source khususnya pengadaan bahan baku
membutuhkan biaya yang paling besar dari pada proses make dan deliver
yakni sebesar 40%. Biaya tersebut belum termasuk biaya ongkos kirim
khusus untuk pemasok dari kota bangil.

c. Pemetaan level 3 penelitian lebih lanjut daari pemetaan level 2 mengenai
proses source dengan biaya paling tinggi. Hal tersebut diakibatkan beberapa
permasalahan diantaranya, harga bahan baku dari supplier yagn relative
tinggi, jarak bahan baku yang cukup jauh di luar kota, musim yang
mempengaruhi bahan baku, serta tidak terdapatnya pencatatan stocked bahan
baku, sehingga tidak ada pengontrolan terhadap bahan baku.

Berdasarkan tujuan dari manajer terdapat 2 tujuan Rumah Makan

Seafood Cak Sis, yaitu:

1. Menjadikan Rumah Makan Seafood Cak Sis Jember icon seafood satu-
satunya di Kabupaten Jember,

2. Meningkat keuntungan Rumah Makan Seafood Cak Sis Jember,

Namun, dari tujuan ke — 2 belum optimal dikarenakan memiliki kendala pada

proses source yang menghasilkan harga yang tinggi, sehingga mengakibatkan

tidak optimalnya keuntungan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dan keterbatasan penelitian,
saran yang bisa diajukan sebagai berikut.
a. Saran untuk Rumah Makan Seafood Cak Sis Jember

Hasil analysis data dan pembahasan pada penelitian diketahui bahwa
proses source membutuhkan biaya yang besar. Kebijakan yang mungkin
dilakukan oleh pengelolah Rumah Makan Seafood Cak Sis Jember bisa mencari
alternatif untuk supplier agar bisa mendapat harga harga dibawah pasaran.
Dengan mencari supplier yang terdekat dan bisa diajak jadi patner, agar
permasalahan akan bahan baku menjadi relevan dan efisien. Selain permsalahan
pengadaan bahan baku pihak Rumah Makan Seafood Cak Sis Jember harus
melakukan pengontrolan dan pendataan akan stock bahan baku maupun
kebutuhan dapur sebagai bahan pelengkap. Karena selama ini belum ada
pengontrolan akan bahan baku dapur yang masuk dan keluar.
b. Saran Untuk Akademisi

Saran untuk Akademisi yang mungkin mengembangkan penelitian
dengan topik yang sama mungkin bisa dikembangkan lagi penelitian-penelitian
yang sudah ada. Dengan alternatif-alternatif baru maupun dengan cara-cara yang
inovasi sehingga permasalahan-permasalahan pada SCM bisa diatasi dengan baik,

bahkan mendekati sempurna.
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Lampiran 1
NERACA LABA RUGI
Periode : Februari
No Uraian Pemasukan Pengeluaran | Simpanan Saldo
1 Pendapatan
Tunai Rp214.872.423
5 Credit Card
BCA Rp66.670.923
3 | Crefit Card BRI Rp7.927.000
4 Credit Card
BNI Rp481.800
5 | Credit Card
Mandiri Rp26.716.255
6 | Simpanan Agus Rp5.800.000
7 | Angsuran BRI Rp9.600.000
g | Simp. Kontrak
Resto
9 | Simpanan Gaji Rp2.000.000
10 Per_nbayaran
Gaji
11 | Belanja Cashier Rp22.332.857
12 | Belanja Dapur Rp48.232.125
13 | Bayar PLN Rp3.821.216
14 | Belanja Bar Rp11.353.700
15 | BelanjaP.
Tommy Rp11.917.966
16 | Pengeluaran
Brankas Rp7.626.653
17 Penjualan
Rokok Rp850.700
18 | Belanja Ikan +
Kepiting Rp52.563.350
Total Rp316.668.401 | Rp168.298.567 | Rp7.800.000 | Rp140.569.834
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Lampiran 3
Pengeluaran Brangkas
Periode: Februari 2017
Tanggal Uraian Pengeluaran Total
15/1/2017
16/1/2017
01/17/17 Club 150,000, 00
ITC/Keybord 60.000, 00
01/18/17 W3 BGh 104000, 00
Gaji P. Becak 300,000, 00
01/19/17 Pak Bos Pinjem 5000, 00
20/1/2017 |Pak Becak 50,000,000
01/21/17
22/1/2017
23/1/2017 |Pulsa Nining 46000, 00
Pembayarn wifi 459800
24/1/2017 |Beli Peralatan Imlek 644,000
25/01/2017 [Jumadi {Bawang/Bumbu) 1.300.000
26/1/2017
2771 2017
28/1/2017 |Bayar Air 841.353
29/1/2017 |Seragam Dapur (s) 375.000
anfor/2017
31/1/2017 |Beras Kencur 288.000
01/02/2017 |Fauzan 10/1/17 323.500
oz2f02/2017
03/02/2017 |Paketan 3 P.Wahyu 104.000
04/02/2017 |Kasbon Pak Becak 50.000
05/02/2017
06/02/2017 |Gaji Diki 230.000
Minyak Sedap 946,000
07/02/2017
08/02/2017
09/02/2017 |Kasbon becak 50.000
10/02/2017
11/02/2017 [Jlumadi (Bawang/Bumbu) 1.300.000
12/02/2017 |-
13/02/2017
14/02/2017
26/12/2016|Sub Total 7.626.653
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Lampiran 4
Belanja lkan
Periode: Februari 2017
Tgl Uraian Tagihan Pembayaran
P. Bos Resto

15,/01/2017|Gurami A00.000 400,000
P. Dudung 612.000 6512.000
16/01/2017|p.dudung 310.000 - 310.000
17/01/2017|Gurami A00.000 - 400,000
Transfer P. loko 2.000.000 2.000.000
18/01/2017|p.dudung 1.000.000 - 1.000.000
Pak loni 765.000 765.000
19/01/2017|p.dudung 750,000 - 750.000
20/01/2017|Titip Bngil 2.000.000 - 2.000.000
Gurami 400000 400.000

21/01/2017 - - -
22/01/2017|Gurami A00.000 - 400.000
23,/01/2017|Bu Sulami [kerspu&dorans) 1.650.000 - 1.650.000
Transfer P. loko 4000000 4000000
Kepiting Soka 935.000 935.000
24,/01/2017 |[Transfer bangil 3.000.000 3.000.000
25,/01/2017|p.dudung S00.000 > S00.000
26/01/2017|Transfer bangil 3.000.000 > 3.000.000
27/01/2017|Gurami A00.000 - 400,000
28/01/2017|(P.To 1.000.000 - 1.000.000
Transfer Bangil A.000.000 A.000.000
29/01/2017|P. loni 1.340.750 - 1.340.750
P. Dudung 974,000 97A. 000
Gurami A00. 000 00000
30/01/2017|lkan Bu sulami 30/1/2017 J00.000 - 00000
31,/01/2017|Gurami P. Oga A00. 000 - 00000
01,/02,/2017|P.Dudung 6504.500 = 5041.500
02,/02,/2017|Gurami P. Oga A400.000 = 400,000
03,/02,/2017|P.Dudung Titip 3/2/2017 1.157.600 = 1.157.600
o4a/02/2017|P. Jloni 870.000 = 870.000
Trnasfer Bangil 2.000.000 2.000.000
Gurami 00000 00000
05,/02,/2017|Gurami 00000 = 00000
Kerapu (Bu Sulami) 5/2/2017 2.194.500 2.194.500
06,/02,/2017|P. Dudung S00.000 2 S00.000
Transfer Bangil 3.000.000 3.000.000
07/02/2017|Gurami 00000 = 00000
P. Dudung S00.000 S00.000
08,/02/2017|Bu Sulami (kerapu&&dorang) 1000 000 - 1000000

09,/02,/2017 - - -

10,/02/2017 - - -
11,/02/2017|Gurami pak Oga 10/2,/2017 400,000 - 400,000
Transfer Bangil 2.500.000 2.500.000
12/02/2017|Titip Bngil 1.000. 000 - 100000
P. Dudung 10/2,/20178&11/2/2017 S500.000 S00.000
Gurami A00. 000 00000

13/02/2017 - - -
14,/02/2017|Titip Kepiting Probolinggo 3000000 - 3.000.000

15,/02,/2017 - - -
Total 52.563.350 - 52.563.350
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Lampiran 5 Data Benchmark

Atribut Kinerja Metrik | Data Data Data Data | Data
Cak Sis | Legian | superior | Parity | Adventage
Supply Chain CTCCT | 40 60 50 menit | 25,5 | 37,75
Asset Management Menit Menit Menit | Menit
Supply Chain POF 95% 95% - - -
Reliability
Supply Chain OFCT |10 30 20 Menit | 10,5 15,25
Responsiveness Menit | Menit Menit | Menit
Supply Chain USCF | 2Hari 2hari 2Hari 1,5 1,75Hari
Agility Hari
Supply Chain Cost | COGS | 40% 20% 30% 15,5% | 17,75%

Sumber: Data sekunder Rumah Makan Seafood Cak Sis Jember dan Rumah
Makan Legian Jember, 2017

Keterangan:
a) Data Superior: Data yang diperoleh dari rata-rata nilai dari perusahaan
dengan masing-masing metrik.

Metrik CTCCT — Data Cak SL'S-ZI-Data Legian 3 4—0-;-60 =50 menit
Metrik POF = Tidak diteliti karena data subjektif (Tidak Stabil)
Metrik OFCT - Data Cak Sis-ZI-Data Legian - 10;—30 =20 menit
Metrik USCE _ Data Cak Sis-ZI-Data Legian  _ 2%2 — 2 hari
Metrik COGS S Data Cak Sis+Data Legian — 50+20 =35 9%

2

b) Data Parity: Data yang diperoleh dari rata-rata nilai perusahaan pada posisi
median.
Metrik CTCCT = ( nilai rata-rata > median ) = 25,5
Metrik POF = Tidak diteliti karena data subjektif (Tidak Stabil)
Metrik OFCT = ( nilai rata-rata > median ) = 10,5
Metrik USCF = ( nilai rata-rata > median ) = 1,5
Metrik COGS = ( nilai rata-rata > median ) = 18 %

¢) Data Adventage: Data rata-rata nilai tengah antara data superior dan parity
Metrik CTCCT = 2222 = 37 75menit
Metrik POF = Tidak diteliti karena data subjektif (Tidak Stabil)

_ 20+10,5

Metrik OFCT = > = 15,25 menit
Metrik USCF = “21'5 = 1,75 hari
_35+18

Metrik COGS = > =26,5%
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